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ABSTRACT

STUDENT REPRESENTATION ABILITY ANALYSIS
ON ONLINE LEARNING MATERIALS OF ENVIRONMENTAL
CHANGE AND ITS IMPACTS FOR LIFE

By

Melanza Warda Hasanah

This study aims to obtain information about the representational abilities and
responses of class X students to representation learning on environmental change
material in online learning at SMA Negeri 2 Kota Agung. The research design
used is survey research. The sample selection technique used purposive sampling
which was obtained from all students in class X with a total of 91 students.
Methods of data collection using the method of tests and questionnaires. Data
analysis techniques The results showed that the representation ability of students
in class X SMA Negeri 2 Kota Agung was in the high category with an average
score of 65.6. If we look at the value per representation aspect, the visual aspect
gets a score of 63, the verbal aspect gets a score of 68, the symbolic aspect gets a
score of 66. So it can be concluded that the students' representational abilities are
in the high category.
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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN REPRESENTASI PESERTA DIDIK
PADA PEMBELAJARAN DARING MATERI PERUBAHAN
LINGKUNGAN DAN DAMPAKNYA BAGI KEHIDUPAN

Oleh

Melanza Warda Hasanah

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan
representasi dan respon peserta didik kelas X terhadap pembelajaran representasi
pada materi perubahan lingkungan dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 2
Kota Agung. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. Teknik
pemilihan sampel menggunakan purposive sampling yang diperoleh dari seluruh
peserta didik kelas X dengan jumlah 91 peserta didik. Metode pengambilan data
menggunakan metode tes dan angket. Teknik analisis data Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan representasi peserta didik kelas X SMA Negeri
2 Kota Agung berada pada kategori tinggi dengan rata-rata nilai 65,6. Jika dilihat
dari nilai per-aspek representasi yaitu aspek visual memperoleh skor 63, aspek
verbal memperoleh skor 68, aspek simbolik memperoleh skor 66. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kemampuan representasi peserta didik berada pada kategori

tinggi.

Kata kunci: Representasi, Materi Perubahan Lingkungan, Pembelajaran daring
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MOTTO

“Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya

kesungguhan tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri”
(Qs. Al-Ankabut: 6)

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum

sehingga merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”
(Qs. Ar-Rad: 11)
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk dapat mengembangkan
kemampuan yang dapat mengimbangi pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi, salah satunya kemampuan representasi. Kemampuan
merepresentasi menggunakan bentuk kata-kata, baik berupa istilah yang
berdiri sendiri, kalimat tunggal ataupun rangkaian kalimat yang saling terkait
berdasarkan sesuatu yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
representasi merupakan kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol,
tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke
dalam bentuk lain. Representasi verbal menggunakan bentuk kata-kata, baik
berupa istilah yang berdiri sendiri, kalimat tunggal ataupun rangkaian kalimat
yang saling terkait secara kompleks. Representasi imajinal menggunakan
bentuk kesan (images) yang berupa kesan visual ataupun gambar.
Transformasi objek ke dalam bentuk diagram ataupun gambar yang
menyimbolkan suatu objek nyata merupakan suatu upaya untuk membantu

peserta didik mengkongkretkan konsep yang relatif sulit untuk dibayangkan.

Melalui representasi peserta didik dapat mengembangkan dan memperdalam
pemahaman mereka tentang konsep pembelajaran dan hubungan yang mereka
buat, membandingkan, dan menggunakan representasi yang bermacam-
macam. Wijaya (2018) juga menyatakan representasi adalah suatu bentuk
interpretasi dari pemikiran peserta didik terhadap suatu masalah yang
digunakan sebagai alat bantu dalam mencari solusi dari permasalahan
tersebut. Bentuk representasi yang muncul dari setiap peserta didik tentu
bervariasi. Representasi bermacam - macam dapat berupa kata-kata, tulisan,

gambar, tabel, grafik, simbol, dan sebagainya sesuai kemampuan peserta



didik. Huda, Musdi, & Nari (2019) mengatakan bahwa representasi dapat
menjadi pedoman bagi peserta didik dalam memahami dan menerapkan

konsep-konsep pembelajaran.

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas,Mayer (Tytler et al., 2009: 21),
menyatakan representasi sangat penting, dapat digunakan sebagai alat untuk
berpikir, misalnya dengan membuat sebuah diagram atau model untuk
membayangkan suatu proses bekerja. Representasi visual memberikan
alternatif jalan untuk merepresentasikan informasi dan mempercepat
perolehan pengetahuan yang tidak peserta didik dapatkan dari sebuah teks
(Mayer et al., 1996 dalam Cook, 2005).

Berbagai penelitian mengenai kemampuan representasi peserta didik di masa
pandemi ini telah banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Fitri Arianti (2021), Febrahmurfy (2020), Farida, dkk (2020), dan Yulianah,
dkk (2020) yang pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa penelitian
kemampuan representasi peserta didik tetap dapat dilakukan selama masa
pandemic Covid-19 dengan menggunakan media online. Kemampuan
representasi sangat penting dan dibutuhkan peserta didik di era pandemi ini
untuk dapat lebih mendalami materi yang disampaikan oleh guru melalui
pembelajaran daring menggunakan berbagai platform online, seperti video

conference dan sejenisnya.

Kenyataan rendahnya kemampuan representasi peserta didik telah dibuktikan
oleh Yuniawatika (2012), yang menyatakan bahwaselama pembelajaran
representasi tersebut, peserta didik tidak dapat mengeksplor kemampuan
representasinya sehingga hanya mengikuti contoh yang telah diberikan oleh
guru. Representasi peserta didik berupa gambar, tabel, model yang
disampaikan pendidik kepada peserta didik dianggap tambahan dalam
pemberian materi, dan guru terbiasa melakukan pembelajaran secara
konvensional dengan ceramah sehingga kemampuan representasi ini tidak
terlatih. Adanya hal tersebut mendukung perlunya strategi pembelajaran yang
cocok bagi peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan representasi

peserta didik. Seorang guru seharusnya mampu menerapkan, menggunakan,



dan memilih media pembelajaran secara tepat, dengan demikian antusiasme

peserta didik dalam pembelajaran akan lebih tinggi (Febrahmurfy, 2020).

Penelitian mengenai bentuk representasi dalam pendidikan Biologi tidak
sebanyak yang dilakukan dalam bidang fisika ataupun matematika. Treagust
dan Tsui (2013) menyatakan bahwa biologi itu unik karena untuk memahami
fenomena biologis secara utuh perlu mempertimbangkan empat tingkat
representasi : 1) tingkat makroskopik; 2) tingkat seluler (mikroskopik); 3)
tingkat molekuler, mencakup DNA, protein dan berbagai biomolekul lainnya;
4) tingkat simbolik. Berdasarkan keunikan tersebut maka penggunaan
representasi dapat membantu peserta didik dalam mempelajari materi kajian
dalam Biologi. Mekanisme yang sulit untuk dibayangkan jika disajikan
dengan multi representasi mencakup verbal, diagram, grafik ataupun simbol
akan membantu pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah (Ainsworth, 2006).

Pembelajaran biologi memanfaatkan lingkungan sebagai media dan materi
pembelajaran yang bahan ajarnya sebagian besar menggunakan gambar, ikon,
simbol, grafik, dan sejenisnya yang dapat melatih peserta didik menggunakan
kemampuan representasinya. Penggunaan media visual dalam pembelajaran
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami sesuatu yang abstrak
menjadi lebih konkrit sehingga dapat memotivasi keinginan untuk belajar
serta mengefisienkan proses belajar mengajar. Kemampuan representasi
peserta didik berbeda antar individu, demikian pula kemampuan representasi
pendidik-pendidiknya. Kondisi ini dapat mempengaruhi pemahaman peserta
didik terhadap materi yang diajarkan. Pada setiap proses pembelajaran
diharapkan peserta didik dapat membangun sendiri pengetahuan di dalam
dirinya, menentukan dan menerapkan ide yang mereka miliki, sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam menambahkan
kekuatan untuk menerima, menyimpan, menguasai, dan menerapkan konsep

yang telah dipelajarinya (Trianto, 2010: 74).

Proses belajar mengajar di sekolah seharusnya dapat berjalan dengan lancar

sebagaimana mestinya, namunhal tersebutterhambat karena keadaan dunia



saat ini tengah terdampak pandemi COVID-19 yang kini mulai merambah ke
dunia pendidikan sejak bulan Maret 2020 yang menyebabkan proses
pembelajaran tatap muka di sekolah menjadi terhambat, sehingga pemerintah
berupaya untuk menghentikan seluruh aktivitas lembaga pendidikan dan
membatasi interaksi manusia di luar rumah, hal itu bertujuan untuk memutus
mata rantai penyebaran COVID-19. Dengan adanya kebijakan tersebut, maka
sekolah menerapakan kegiatan belajar mengajar dari jarak jauh atau
pembelajaran daring (dalam jaringan) (Putri, et al, 2020). Kemampuan
representasi peserta didik masih tetap dapat digali dalam penelitian ini
melalui pembelajaran daring dengan menggunakan media-media visual yang

disediakan oleh pendidik.

Pemilihan media pembelajaran berbasis internet harus benar-benar
dipertimbangkan karena jika tidak tepat guna dapat memberikan dampak
buruk pada manfaat belajar. Seorang pendidik harus dapat memahami prinsip
dan faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas teknologi digital didalam
proses pembelajaran (Putrawangsa & Hasanah, 2018). Salah satu
pembelajaran jarak jauh yang dapat diimplementasikan pada peserta didik
adalah dengan video conference. Pembelajaran dengan video conference
dapat menggantikan pembelajaran yang biasanya dilakukan dengan tatap
muka dikelas menjadi kegiatan tatap muka secara virtual melalui bantuan

aplikasi yang terkoneksi dengan jaringan internet (Monica, 2020).

Aplikasi video conference Zoom Meeting dipilih dalam pembelajaran karena
aplikasi ini gratis, jadi dapat digunakan oleh siapapun dengan batas waktu
empat puluh menit dan tidak ada batasan waktu jika akun berbayar. Dalam
aplikasi Zoom Meeting ini pendidik dan peserta didik dapat berkomunikasi
secara langsung lewat live video. Selain itu, pada video conference Zoom
Meeting ini juga memiliki berbagai fitur yang dapat digunakan seperti share
screen di mana pendidik dapat dengan mudah membagikan materi yang ada
pada layarnya melalui fitur tersebut (Hagien, 2020).Google form digunakan
sebagai alat evaluasi setelah dilakukan pembelajaran daring oleh pendidik.

Penggunaan alat evaluasi google form diharapkan mampu memberikan



kemudahan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran baik dari perencanaan
evaluasi sampai kepada efisiensi, efektivitas, serta memiliki daya tarik bagi
guru dan peserta didik (Igbal, 2018).

Materi pada KD 3.11 yaitu Menganalisis data perubahan lingkungan,
penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan perubahan lingkungan dipilih
karena memiliki komponen-komponen yang mengandalkan kemampuan
visual peserta didik berupa data-data perubahan lingkungan seperti gambar,
grafik, tabel, dan bagan. Gambar, grafik, tabel, dan bagan ini dapat
ditampilkan dengan mudah oleh pendidik pada pembelajaran daring melalui
video conference yaitu aplikasi Zoom Meeting dan dapat langsung di analisis
oleh peserta didik. Oleh karena itu, materi tersebut dirasa mampu untuk

menganalisis kemampuan representasi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara di SMA Negeri 2 Kota
Agung, selama pandemi COVID-19, sekolah telah menerapkan pembelajaran
daring menggunakan video conferenceZoom Meeting, namun pendidik belum
mengetahui secara keseluruhan mengenai penilaian kemampuan representasi
peserta didik. Pendidik juga telah menerapkan pembelajaran representasi.
Jenis representasi yang digunakan oleh guru tersebut berupa bagan, gambar,
tabel, dan grafik. Namun, representasi yang digunakan oleh guru tersebut
belum maksimal, akibatnya kemampuan representasi peserta didik tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dari nilai yang diperoleh peserta didik dari soal-
soal yang mengandung unsur representasi yang diberikan oleh pendidik pada
pembelajaran di semester sebelumnya. Berdasarkan data nilai representasi
dari satu kelas yang berjumlah 30 peserta didik, terdapat 10 (sepuluh)peserta
didik yang mampu merepresentasikan gambar, 7 (tujuh) peserta didik yang
dapat merepresentasikan tabel, 5 (lima)peserta didik yang mampu
merepresentasikan grafik dan bagan, tersisa 8 (delapan)peserta didik belum

menjawab dengan benar sesuai dengan Kriteria representasi.

Menghadapi kenyataan dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,

perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan representasi



peserta didik setelah pembelajaran daring menggunakan Zoom Meeting dan
Google Form. Penelitian ini dilakukan karena perlunya analisis hasil
kemampuan representasi peserta didik khususnya di SMA Negeri 2
Kotaagung dan mengetahui penggunaan Zoom Meeting dan Google Form
dapat meningkatkan kemampuan representasi, serta untuk memberikan
gambaran bagi berbagai elemen pendidikan seperti orang tua, tenaga
pendidik, lingkungan maupun pemerintah, sehingga diharapkan di masa yang
akan datang hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tentang hasil
kemampuan representasi peserta didik pada sekolah tersebut. Sehubungan
dengan itu, maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan
Representasi Peserta Didik pada Pembelajaran Daring Materi

Perubahan Lingkungan dan Dampaknya Bagi Kehidupan”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kemampuan representasi peserta didik dalam pembelajaran
daring pada materi perubahan lingkungan dan dampaknya bagi
kehidupan?

2. Bagaimana respon peserta didik mengenai pembelajaran daring serta

respon peserta didik mengenai pembelajaran menggunakan representasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Memperoleh informasi tentang kemampuan representasi peserta didik
dalam pembelajaran daring pada materi perubahan lingkungan dan
dampaknya bagi kehidupan.

2. Memperoleh informasi tentangrespon peserta didik mengenai
pembelajaran daring serta respon peserta didik mengenai pembelajaran

menggunakan representasi.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi peneliti, sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai
kemampuan representasi peserta didik.

2. Bagi pendidik, sebagai bahan referensi dalam menganalisis kemampuan
representasi peserta didik peserta didik sehingga diketahui seberapa jauh
ketercapaian kemampuan representasi peserta didik.

3. Bagi peserta didik, memberikan pengetahuan kemampuan representasi
yang dimilikinya, sehingga dapat bermanfaat dalam perbaikan proses
belajar.

4. Bagi sekolah, sebagai informasi tentang kemampuan representasi peserta
didik yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan
kualitas akademik peserta didik terutama pada kemampuan representasi

peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Guna menghindari kesalahan penafsiran pada permasalahan yang dibahas,

maka batasan masalah yang diberikan yaitu:

1. Kemampuan representasi yang diamati pada penelitian ini berupa
representasi verbal (teks atau label), representasi visual (gambar, diagram,
simbol, video), representasi matematis (grafik dan tabel).

2. Pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19 dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Zoom Meeting, Whatsapp Group dan Google
Formdengan metode diskusi secara daring.

3. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini merupakan materi kelas
X yangterdapat pada KD 3.11 yaitu Menganalisis data perubahan
lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan.

4. Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA 1 - X MIA
3 SMA Negeri 2 Kota Agung pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Representasi

Representasi merupakan konsep psikologi yang penting tentang cara berpikir.
Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Berpikir
terdiri dari tiga langkah pokok, yaitu pembentukan pengertian, pembentukan
pendapat, dan penarikan kesimpulan. Ketika seseorang mencoba berpikir
bagaimana menyelesaikan suatu permasalahan, maka hasil dari berpikirnya
akan diwujudkan dalam sebuah representasi yang dapat menggambarkan,

menjelaskan ataupun memperluas ide yang ditemukannya.

Representasi dapat membantu menggambarkan, menjelaskan, atau
memperluas ide yang meliputi simbol, persamaan, kata-kata, gambar, tabel,
grafik, objek manipulatif dan cara internal berpikir. Menurut Cai, Lane dan
Jakabesin (1966), representasi merupakan cara yang digunakan seseorang
untuk mengemukakan jawaban atau gagasan. Sedangkan menurut Bob
Speiser dan Chuck Walter (dalam Triono 2017), representasi merupakan
sebuah penyajian, baik bagi diri sendiri maupun orang lain sebagai bagian

dari pemikiran, serta digunakan sebagai sebuah alat dalam berkomunikasi.

Kemampuan representasi merupakan tindakan seseorang dalam membuat dan
menggunakan, merefleksikan, menginterpretasi, menjelaskan dasar-dasar
suatu objek, proses, mekanisme pada suatu entitas, serta menggambarkan
representasi internal ke dalam representasi eksternal (Kozma dan Russel,
1997). Kemampuan representasi dan perkembangannya bersifat individual

pada masing-masing konten yang berbeda (domain specific content).



Beberapa ahli mendefinisikan kemampuan representasi itu menjadi beberapa
macam atau tipe. Menurut Kartini (2009), representasi dapat digolongkan
menjadi (1) representasi visual (gambar, diagram, grafik, atau tabel), (2)
representasi simbolik (pernyataan matematik/notasi matematik,
numerik/simbol aljabar) dan (3) representasi verbal (teks tertulis/ kata-kata).
Pembagian ini menunjukkan klasifikasi mengenai representasi yaitu berupa
kemampuanrepresentasi dapat berbentuk gambar, simbol dan verbal. Menurut
Jones dan Knuth dalam Rezeki (2013), representasi adalah model atau bentuk
pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan
solusi, contoh suatu masalah dapat direpresentasikan dengan objek gambar,

kata-kata atau simbol.

NCTM (dalam Dahlan dan Junaidi 2011) mengatakan bahwa representasi
merupakan penyajian suatu masalah dalam bentuk yang berbeda misalnya
gambar, simbol, kata atau kalimat. Representasi juga berguna dalam
menguraikan masalah verbal agar lebih sederhana. Hal tersebut mengandung
makna representasi, diantaranya: a) representasi melibatkan penguraian
masalah atau gagasan dalam bentuk yang berbeda, b) mengubah diagram ke
bentuk simbol atau istilah-istilah, dan c¢) dapat digunakan dalam menganalisis

dan menerjemahkan masalah sehingga maknanya lebih jelas.

Hiebert dan Carpenter (dalam Hudoyo, 2002) mengemukakan bahwa pada
dasarnya representasi dapat dibedakan dalam dua bentuk, yakni representasi
internal dan representasi eksternal. Berpikir tentang ide merupakan proses
yang kemudian dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal yang
wujudnya, antara lain: verbal, gambar dan benda konkrit. Proses
mendapatkan pengetahuan yang relevan dan penggunaannya sangat terkait
dengan pengkodean pengalaman masa lalu tersebut. Proses itulah yang
disebut representasi internal karena merupakan salah satu aktivitas mental.
Proses representasi internal tersebut tentu tidak dapat diamati secara kasat
mata dan tidak dapat dinilai secara langsung karena merupakan aktivitas
mental seseorang di dalam fikirannya (minds on). Dengan kata lain, seseorang

yang melakukan proses representasi internal dalam belajar akan berfikir
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(think) tentang ide, gagasan, atau konsep yang sedang dipelajarinya agar
dapat memaknai dan memahami masalah secara jelas, menghubungkan dan
mengaitkan masalah tersebut dengan pengetahuan yang telah dimilikinya, dan

menyusun strategi penyelesaiannya.

Villegas (2009) mengelompokkan representasi matematis menjadi tiga

kelompok sebagai berikut:

a. Representasi verbal, artinya peserta didik dapat menyajikan serta
menyelesaikansuatu masalah dalam bentuk teks tertulis.

b. Representasi visual, artinya peserta didik dapat menyajikan suatu masalah
dalambentuk gambar, diagram atau grafik.

c. Representasi simbolik, artinya peserta didik dapat menyajikan dan
menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk model matematis berupa

operasi aljabar.

Melalui berbagai bentuk representasi tersebut memungkinkan peserta didik
untuk menggunakan bentuk representasi menurut hasil pemikirannya.
Penggunaan bentuk representasi yang tepat sesuai situasi maupun kemampuan
peserta didik akan memudahkan peserta didik dalam memahami konsep dan
menyelesaikan permasalahan. Di sisi lain, pembelajaran yang melibatkan
penggunaan kemampuan representasi dapat memacu guru dalam hal
meningkatkan kemampuan mengajar. Dari berbagai bentuk representasi yang
dihadirkan oleh peserta didik, guru menjadi lebih terbuka untuk menilai cara
berpikir peserta didik. Di samping itu, guru juga memiliki wawasan baru
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang mampu
memaksimalkanseluruh kemampuan representasi matematis setiap peserta
didik yang beragam tersebut (Triono, 2017: 14).

2.2 Pembelajaran Dimasa Pandemi COVID-19
Pembelajaran yang merupakan pelaksanaan hubungan timbal balik antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar yang biasanya dilakukan pada lingkungan sekolah. Namun akibat
terjadinya pandemi yang menyebar sangat cepat keseluruh penjuru dunia,

termasuk Indonesia. Sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk
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melakukan kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah menjadi
pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan ponsel, internet dan aplikasi-

aplikasi video conference.

Pembelajaran jarak jauh dianggap paling efektif menurut data UNESCO untuk
mengatasi permasalahan pembelajaran yang terjadi akibat pandemi saat ini.
Hal tersebut juga tertuang dalam SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020 yang
membahas mengenai pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh ini
memiliki karakteristik atau ciri khas yang berbeda dengan sistem pendidikan
yang diselenggarakan dengan tatap muka seperti biasanya. Ciri khas tersebut
adalah aktivitas fisik antara pendidik dan peserta didik yang terpisahkan,
menjadikan keterbatasan proses pembelajaran akibat tidak adanya
pembelajaran tatap muka secara langsung (Munir, 2012).

Diberlakukannya pembelajaran jarak jauh memberikan pengalaman belajar
baru bagi pendidik dan peserta didik. Pembelajaran jarak jauh memanfaatkan
teknologi menggunakan akses internet yang digunakan sebagai media
penyampaian materi antara pendidik dan peserta didik. Menurut Slamet
(2014), dalam pembelajaran jarak jauh memiliki potensi untuk mendukung
revolusi pembelajaran, yaitu pembelajaran konvensional yang hanya berpusat
pada guru. Karwati (2014) menyebutkan bahwa pembelajaran jarak jauh
memiliki manfaat yang dapat dilihat dari dua sudut pandang:

1. Peserta didik: Berkembangnya pembelajaran jarak jauh memungkinkan
adanya fleksibilitas belajar yang tinggi, artinya peserta didik dapat
mengakses materi setiap saat, bahkan dapat mengulang pembelajaran
tersebut. Di dalam pembelajaran jarak jauh memungkinan berkomunikasi
dengan pendidik setiap saattanpa adanya batasan ruang dan waktu, juga
peserta didik dapat lebih memahamipenguasaannya terhadap materi
pembelajaran tersebut

2. Guru: pembelajaran jarak jauh memiliki ragam manfaat diantaranya
memudahkan guru dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai
dengantuntutan perkembangan keilmuannya, mengembangkan dirinya

dalammemperluas wawasan mengenai pembelajaran jarak jauh. Di dalam
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pembelajaran jarak jauh guru memiliki waktu yang luang untuk
mengontrol dengan baik aktivitas belajar peserta didik, memeriksa
jawaban bahkan dapat mengetahui kapan saja peserta didik belajar. Dan
juga mengecek apakah peserta didik telahnmemahami topik serta

memberitahukan hasil yang didapat pada peserta didik tersebut.

2.3 Pembelajaran Daring
Belajar merupakan kegiatan fisik yang merupakan suatu bentuk pertumbuhan
atau perubahan dalam diri seseorang dinyatakan dalam cara tingkah laku yang
baru berkat pengalaman serta latihan akibat adanya interaksi antar individu,
dan individu dengan lingkungannya (Agustin, 2011). Umumnya, kegiatan
pembelajaran dilakukan secara langsung di dalam suatu ruang kelas, dimana
pendidik dan peserta didik berinteraksi secara langsung. Namun sejak terjadi
pandemi COVID-19 pembelajaran dilakukan dirumah secara daring. Pembela-
jaran daring adalah sistem pembelajaran dalam jaringan, menggunakan
metode pembelajaran jarak jauh. Melalui video conference pendidik dan
peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran dengan tatap muka dan
berkomunikasi (Tim Penulis UNIKA Soegijapranata, 2020).

Pembelajaran secara daring ini dilakukan dengan keterlibatan langsung antara
pendidik dan peserta didik dala proses pelaksanaan pembelajaran yang tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu (Sofyana, 2019). Selain itu peserta didik juga
bisa mendapatkan materi dari pendidik dengan mengunduh dalam suatu
aplikasi tertentu seperti Zoom Meet untuk dapat melakukan pembelajaran tatap
muka secara online sehingga tanya jawab antara pendidik dan peserta didik
dapat tetap dilakukan. Pemberian tugas dapat diberikan melalui Google form
agar dapat terdata dengan baik dan peserta didik juga dapat mengerjakan tugas

langsung melalui link yang dikirimkan oleh pendidik.

Pembelajaran daring merupakan sebuah cara terbaru dengan bentuk
penyampaian pembelajaran konvensional dengan memanfaatkan berbagai
perangkat elektronik sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan

materi. Dalam mengembangkan daring tidak hanya menyajikan materi
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pelajaran secara online saja, namun harus komunikatif dan menarik sehingga

adanya manfaat dalam pembelajaran daring. Menurut Meidawati (2019),

Pembelajaran daring mempunyai berbagai manfaat, yaitu:

1. Dalam pembelajaran daring memudahkan peserta didik untuk
membangun komunikasi dan diskusi yang efisien bersama gurunya.

2. Peserta didik dapat mengemukakan pendapat atau berkomunikasi antara
peserta didik yang satu dengan yang lainnya tanpa melalui guru.

3. Memudahkan untuk berkomunikasi dengan guru, peserta didik bahkan
dengan orang tua.

4. Media yang tepat dalam melakukan kuis atau ujian

5. Guru dapat memberikan berbagai materi baik itu video maupun gambar
dan juga murid dapat mengunduhnya setiap waktu

6. Memudahkan guru dalam membuat soal bisa dimana saja dan kapan saja

tanpa ada batasnya waktu dan ruang.

2.4 Materi Pokok Data Perubahan Lingkungan
Materi data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi
kehidupan yang dipelajari ditingkat SMA kelas X semester genap memiliki
kompetensi inti (K1) dan kompetensidasar (KD) sebagai berikut:

Tabe 1. Kompetensi Intidan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan

internasional”.

K1 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan




14

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

K14: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya
bagi kehidupan

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang

terjadi di lingkungan sekitar

Sumber: Kemendikbud 2017

Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman Materi

KD Keluasan Kedalaman

Data hasil studi perubahan lingkungan
e Penurunan kualitas udara

Data perubahan | |\ o oikon suhu udara

lingkungan » Kenaikan konsentrasi CO, di udara
* Penurunan luas hutan tropis
Penyebab Faktor penyebab perubahan lingkungan
311 perubahan * Faktor kesengajaan manusia
Menganalisis lingkungan « Faktor alam
data 1. Dampak perubahan lingkungan bagi
perubahan kehidupan tumbuhan
lingkungan, * Meningkatnya populasi hama
penyebab, * Meningkatnya penyakit
dan tanaman
dampaknya Dampak * Punahnya spesies tumbuhan
bagi bph 0 2. Dampak perubahan lingkungan bagi
kehidupan Iperu ana kehidupan hewan
ingkungan

* Punahnya spesies hewan

* Hilangnya keseimbangan
ekosistem dan putusnyarantai
makanan

* Berkurangnya sumber daya
alam untuk makan dan bertahan
hidup




15

3. Dampak perubahan lingkungan bagi
kehiduan manusia
* Terganggunya kesehatan
manusia

Menurut laporan BMKG pada September 2020, Indonesia berada pada perubahan
iklim ekstrem. Data tersebut didasarkan pada kenaikan suhu bumi yang tidak
hanya berdampak pada naiknya temperatur bumi tetapi juga mengubah sistem
iklim yang mempengaruhi beberapa aspek perubahan alam dan kehidupan
manusia. Kajian konsep data perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya
ditinjau dari buku biologi karangan Irnaningtyas (2016:430-454). Berdasarkan
buku karangan Irnaningtyas materi data perubahan lingkungan, penyebab dan

dampaknya sebagai berikut:

A. Faktor Penyebab Perubahan Lingkungan

1. Faktor Kesengajaan Manusia

WL WIS T
L e R 5
L8 ‘ ~\ X 2

AR

Gambar 1. Penebangan Pohon Secara Liar Akibat Kesengajaan Manusia

Berdasarkan data layanan pemantauan Global Forest Watch (GFW) tahun
2019, setiap enam detik hutan hujan tropis seluas satu lapangan sepak bola
menyusut dan hilang. Berkurangnya hutan hujan tropis terjadi ketika
kesadaran tentang peran penting hutan sebagai penyimpan karbon dalam
memperlambat perubahan iklim tengah digencarkan. Manusia sebagai
makhluk berakal dan memiliki kemampuan tinggi dibandingkan dengan
makhluk lain akanterus berkembang dari pola hidup sederhana menuju
kekehidupan yang modern. Dengan adanya perkembangan kehidupan,

tentunya kebutuhannya juga akansangat berkembang termasuk kebutuhan
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eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. Salah satu faktor manusia yang
menyebabkan perubahan lingkungan yaitu penebangan hutan secara besar-
besaran, alih fungsi lahan menjadi perkebunan dan perumahan, serta

pencemaran.

2. Faktor Alam

Kemarau panjang yang melanda wilayah Indonesia menyebabkan kekeringan
akibat krisis air. Fakta itu terungkap melalui data dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) per 22 Juli 2019. Dalam lima tahun terakhir, tren
bencana kekeringan fluktuatif jika menilik dampak di sektor pertanian. Dampak
kekeringan paling parah terjadi pada 2015. BNPB mengungkapkan ada 244.861
hektar lahan petani gagal panen, atau disebut dengan istilah puso. Banyaknya
bencana alam dan cuaca yang tidak menentu menjadi penyebab terjadinya
kerusakan lingkungan hidup. Bencana alam tersebut bisa berupa banijir, tanah
longsor tsunami, angin puting beliung, angin topan, gunung meletus, atau gempa
bumi. Bencana bencana yang terjadi tidak dapat diperdiksi kapan terjadinya, akan

tetapi bencana ini memberikan dampak bagi lingkungan yang terkena.

B. Dampak Perubahan Lingkungan Bagi Kehidupan

1. Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan manusia



Perubahan iklim merusak daya dukung lingkungan hidup bagi manusia.
Studi ilmiah menunjukkan bahwa tingkat yang lebih tinggi dari karbon
dioksida akan meningkatkan pertumbuhan gulma. Ini akan memicu alergi
serbuk sari dan memperburuk asma. Jumlah penderita alergi serbuk sari
dan asma telah meningkat di seluruh dunia selama beberapa dekade
terakhir. Beberapa peneliti telah menyarankan bahwa ini bisa menjadi
efek kesehatan awal sebagai dampak perubahan iklim yang bagi manusia.
Ekosistem yang sudah tidak seimbang menjadikan lingkungan tidak
ramah lagi. Efek polusi mengkhawatirkan sebab mempengaruhi

pernafasan, jantung bahkan menyebabkan kanker pada tubuh manusia.

2. Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan hewan

Gambar 4. Dampak bagi Terumbu Karang

LIPI merilis status terumbu karang 2018 yang meliputi 2,5 juta hektare di
seluruh perairan Indonesia. Dari luasan tersebut, LIPI mencatat terumbu

karang ada 1.067 site yang dipantau. Dari jumlah tersebut, sebanyak

17
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386 site atau 36,18 persen kategori jelek, 366 site atau 34,3 persen kategori
cukup, 245 site kategori baik atau 22,96 persen dan 70 site kategori sangat
baik. Dampak pemanasan global di muka Bumi mulai mengancam
ekosistem laut, yakni menyebabkan suhu air laut semakin naik. Kondisi ini
kian mengancam biota laut, termasuk terumbu karang yang menjadi salah
satu penyangga utama ekosistem ini. Suhu air laut yang kian menghangat
membuat terumbu karang mengeluarkan lumut kecil yang hidup di karang.
Hal ini menyebabkan pemutihan karang, sehingga membuat karang

kelaparan dan kemudian mati.

Gambar 5. Dampak bagi Tumbuhan

Data Tech-Cooperation Aspac FAO menyebutkan bahwa 69 persen tanah
pertanian di Indonesia dikategorikan sudah rusak parah (tandus) lantaran
penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang berlebihan. Dengan kondisi itu
ketahanan pangan (food security) Indonesia hingga 2050 diperkirakan akan
sangat rentan terhadap perubahan iklim. Perubahan lingkungan bagi
kehidupan tumbuhan sangat berperan besar terjadi akibat pencemaran
lingkungan. Hal ini menyebabkan terjadinya pengurangan kesuburan pada
tanah akibat penggunaan insektisida yang berlebihan. Penggunaan
insektisida yang berlebhan dapat mematikan predator tumbuhan. Ketika
predator tumbuhan ikut punah, maka pertumbuhan hama akan berkembang
pesat. Apabila hama yang muncul ini tidak dapat dikendalikan maka akan
menjadi bencana alam. Banyak tanaman yang akan terkena penyakit bahkan
manusia biasa tidak akan mendapatkan jatah makanan tersebut akibat

dimakan hama sebelunm petani memanennya.
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2.5 Kerangka Pikir
Pembelajaran dalam biologi mengkaji tentang kehidupan yang termasuk
hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungan dan perubahan serta dampak
dalam kehidupan. Konsep dalam biologi meliputi fenomena pada berbagai
keadaan lingkungan. Materi data perubahan lingkungan, penyebab, dan
dampaknyabagikehidupan yang dipelajari ditingkat SMA kelas X semester genap
ini membutuhkan suatau pemahaman dan analisis yang baik. Konsep dalam materi
ini disajikan dalam berbagai bentuk representasi, sehingga dalam
pembelajarannya membutuhkan berbagai media yang dapat membuat peserta
didik memahami dengan lebih mudah. Penggunaan media erat kaitannya dengan
visualisasi yang diberikan oleh pendidik. Dengan demikian peserta didik dapat
memahami materi bila memiliki kemampuan representasi. Kemampuan
representasi diperlukan untuk mengkomunikasikan konsep dengan menggunakan

gambar, grafik, maupun tabel.

Pembelajaran yang umumnya dilakukan secara langsung di dalam suatu ruang
kelas, dimana pendidik dan peserta didik berinteraksi secara langsung.Sejak
terjadi pandemi COVID-19, pembelajaran dilakukan dirumah secara daring.
Seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan secara online dengan memanfaatkan
internet sebagai sarana penyampaian, interaksi dan fasilitasi. Penggunaan aplikasi
dan web online dipilih sebagai solusi untuk tetap menjalankan kegiatan
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan
Google Form. Untuk dapat mengetahui kemampuan representasi peserta didik
dilakukan analisis kemampuan representasi dengan menggunakan instrumen tes
soal mengenai materi data perubahan lingkungan dan dampaknya dan untuk
mendeskripsikan kemampuan representasi peserta didik menggunakan angket.
Pendidikan memiliki peranan penting yang dapat menentukan perkembangan dan
perwujudan individu. Pentingnya kemampuan representasi dalam pembelajaran
biologi yang terdeskripsi dengan baik dapat menjadi salah satu acuan pendidik
dalam mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai. Sebagai alat bantuuntuk
memudahkan alur pola pikir pada penelitian ini maka dapat dilihat pada gambar

kerangka pikir dibawah ini.
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Melalui berbagai bentuk representasi memungkinkan peserta didik untuk
menggunakan bentuk representasi menurut hasil pemikirannya.
Penggunaan bentuk representasi yang tepat sesuai situasi maupun
kemampuan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami konsep
dan menyelesaikan permasalahan.

Pandemi Covid-19 Mengubah Sistem Pendidikan Sehingga Dilaksanakan
Secara Daring Menggunakan Aplikasi Zoom Meet dan Google Form

l

Perlunya dilakukan analisis hasil kemampuan representasi

Pembelajaran Daring Tes Kemampuan
Representasi

\ 4

Terdeskripsinya Hasil Kemampuan Representasi Peserta Didik Setelah
Pembelajaran Secara Daring

Gambar 6. Kerangka Pikir



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022
pada tanggal 30 Agustus — 13 September 2021 di SMA Negeri 2 Kota Agung
yang beralamat di JI. Soekarno Hatta No. 2 Komplek Islamic Center Kota

Agung Kabupaten Tanggamus Lampung Selatan.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didikkelas X MIA SMA
Negeri 2 Kotaagung yang berjumlah 91 peserta didik. Populasi merupakan
seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu
yang tentukan (Margono, 2004:118). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik penunjukan atau purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari seluruh populasi yaitu kelas X MIA 1 - X MIA 3
yang berjumlah 91 peserta didik.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey dimana pengambilan data
dilakukan setelah pembelajaran daring oleh guru dengan menggunakan
aplikasi Zoom Meeting. Pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan
perlakuan terhadap peserta didik, namun melakukan survey mengenai
kemampuan representasi peserta didik dari pembelajaran yang diberikan oleh
pendidik Biologi di sekolah tersebut. Desain penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

X=>0
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Keterangan:

X = Pembelajaran dilakukan oleh pendidik secara daring menggunakan
Zoom Meeting, Whastapp Group dan Google Form

O=  Observasi dilakukan oleh peneliti mengenai kemampuan

representasi peserta didik yang dibelajarkan secara daring

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua tahap, yaitu pra-penelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Pra-penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap prapenelitian ini yaitu:

a. Membuat surat izin penelitian ke sekolah.

b. Melakukan studi pendahuluan dengan wawancara pendidik mengenai
kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring.

c. Melakukan studi literatur untuk memperoleh teori yang akurat
mengenai topik permasalahan yang akan dikaji.

d. Menetapkan sampel yang akan dijadikan subjek penelitian.

e. Mempersiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam
penelitian yang terdiri dari soal uraian untuk menguji kemampuan

representasi dan angket peserta didik.

Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu:

a. Melakukan kordinasi dengan guru mata pelajaran biologi untuk
menentukan jadwal dan mendistribusikan instrumen berupa soal
uraian dan angket.

b. Mengkondisikan peserta didik yang dijadikan sampel penelitian.

c. Membagikan soal uraian kepada sampel, menjelaskan petunjuk

pengerjaan soal dan memberi waktu penyelesaian soal 80 menit.
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d. Membagikan angket kepada sampel penelitian dengan waktu
penyelesaian 30 menit.
e. Menganalisis dan memberikan skor terhadap lembar jawaban sampel

terkait soal uraian yang diberikan.

3. Pengolahan Data
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengolahan data ini yaitu:
a. Mengolah data yang diperoleh untuk mengetahui kemampuan
representasi peserta didik kelas X jurusan IPA di SMA Negeri 2 Kota
Agung.
b. Mendeskripsikan kemampuan representasi peserta didik kelas X
jurusan IPA di SMA Negeri 2 Kota Agung.

3.4 Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 3. Instrumen Penelitian

No. Data Instrumen
1. Kemampuan representasi peserta didik Tes (5 soal uraian)
2. Respon peserta didik mengenai Angket
pembelajaran menggunakan representasi
3.  Proses pelaksanaan pembelajaran daring Pedoman wawancara
dan angket

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, yaitu data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa kemampuan representasi peserta
didik yang diukur menggunakan soal tes dan angket yang kemudian
diperoleh hasil skor penilaian soal-soal uraian yang telah dikerjakan oleh
peserta didik. Sedangkan data kualitatif berupa deskripsi kemampuan
representasi peserta didik berdasarkan jawaban kuisioner pendidik dan

angket peserta didik mengenai pertanyaan dan pernyataan terkait
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kemampuan representasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan representasi peserta didik.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Tes Kemampuan Representasi
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif terkait kemampuan
representasi peserta didik. Tes tertulis diberikan pada peserta didik
berupa soal yang berkaitan dengan materi pada 3.11 yaitu
Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya
bagi kehidupan. Data keterampilan representasi peserta didik
didapatkan dari tes tertulis berbentuk soal uraian yang berjumlah 5
butir soal. Analisis jawaban peserta didik didasarkan pada rubrik
skoring. Hasil skoring kemudian digolongkan ke dalam 3 kategori
yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah (Sujiono, 2009: 33).
Kisi-kisi soal tes tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Soal Tes Kemampuan Representasi

No. Indikator Nomor Item Soal

1 Membuat gambar untuk memperjelas 1c, 2¢, 4b
masalah dan memfasilitasi

penyelesaian

2 Menyelesaikan masalah dengan 1b, 3a, 5b

membuat model simbolik analogi.

3 Menggunakan representasi visual 1a, 2a, 2b, 4a

untuk menyelesaikan masalah

4 Menjawab soal dengan 3b, 5a

menggunakan sketsa atau bagan
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b. Angket Respon Peserta didik terhadap Pembelajaran Daring dan
Representasi
Data kuantiatif juga diperoleh dari angket. Angket digunakan untuk
mengetahui respon atau tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran daring dan juga terhadap pembelajaran menggunakan
representasi. Pada angket respon peserta didik terhadap
pembelajaran representasi memuat 19 pernyataan. Pernyataan
tersebut diukur dengan skala Likert. Skala Likert menggunakan
beberapa butir pertanyaan untuk mengukur perilaku individu
dengan merespon 5 titik pilihan pada setiap butir pertanyaan,
sangat setuju, setuju, tidak memutuskan, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju (Budiaji, 2013: 128).

Setelah itu, dilakukan penghitungan skor tanggapan peserta didik

dengan rumus:

Frekuensi jawaban (f)

Skor Tanggapan = — X100
Jumlah peserta didik (N)

Hasil skor yang sudah didapatkan dari perhitungan, maka
ditentukan penafsirannya berdasarkan tabel kategori interpretasi
tanggapan pesertadidik terhadap pembelajaran menurut Tohirin
(2007: 48) tertera pada tabel berikut:

Tabel 5. Interpretasi Tanggapan Peserta didik

Skor Kriteria
76 — 100 Baik
56 - 75 Cukup
40 -55 Kurang baik
0-39 Tidak baik

Angket diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk
menganalisis kemampuan representasi peserta didik selama

pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Google Form.
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3.6 Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik tertentu
untuk mengetahui capaian kompetensi representasi peserta didik. Penjelasan
teknik analisis data dari masing-masing instrumen adalah sebagai berikut:

a. Tes Kemampuan Representasi
Data yang diperoleh dari jawaban uraian peserta didik kemudian dianalisis
dan diberikan skor sesuai dengan rubrik penskoran. Untuk menilai
kemampuan representasi peserta didik, ketiga sub kemampun tersebut
diberi skor dengan rentang 0 hingga 5. Skor 0 diberikan kepada peserta
didik yang tidak dapat menjawab sama sekali, skor 1 diberikan kepada
peserta didik yang telah menuliskan jawaban namun belum
merepresentasikan informasi yang diminta, skor 2 diberikan kepada
peserta didik yang telah merepresentasikan informasi tetapi dengan cara
yang salah dan tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya, skor 3 diberikan
kepada peserta didik yang mampu merepresentasikan informasi namun
kurang tepat dan kurang lengkap, skor 4 diberikan kepada peserta didik
yang mampu merepresentasikan informasi namun perlu perbaikan, dan
skor 5 diberikan kepada peserta didik yang mampu merepresentasikan
informasi secara jelas, lengkap, dan sesuai dengan informasi yang diminta.
Hasil skoring kemudian digolongkan ke dalam 5 (lima) kategori

kemampuan sebagai berikut.

Tabel 6. Rentang Skor Berdasarkan Kategori Kemampuan

Rentang Skor Kategori Kemampuan
81 -100 Sangat Tinggi
61— 80 Tinggi
41 -60 Cukup
21 -40 Rendah

<21 Sangat Rendah
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Analisis butir soal diperoleh menggunakan acuan skor pada tabel berikut.

Tabel 7. Skor Butir Soal

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

B. Angket Respon Peserta didik terhadap Pembelajaran Daring dan
Representasi
Angket yang dibuat dalam penelitian ini bersifat tertutup karena jawaban
yang harus dijawab oleh peserta didik telah disediakan. Angket peserta
didik terdapat 5 indikator jawaban dan 19 pertanyaan. Angket
didistribusikan kepada seluruh sampel penelitian. Kemudian direkapitulasi
dengan cara mengalikan dengan banyaknya responden yang menjawab
setiap alternatif jawaban. Lalu menghitung jumlah skor ideal untuk skor
tertinggi dan skor terendah. Untuk memperoleh skor pada tiap butir

pertanyaan menurut Ali (2013: 201) digunakan rumus sebagai berikut:

Total skor = % x 100%

Keterangan :
N = Jumlah seluruh nilai
n = Nilai yang diperoleh

Setelah diperoleh skor tiap butir pertanyaan kemudian dihitung skor tiap
indikator dengan cara menjumlahkan skor tiap butir pertanyaan kemudian
dibagi dengan jumlah butir pertanyaan yang ada dalam setiap indikator.
Hasil skor akhir yang diperoleh di interpretasikan ke dalam tabel kriteria-

kriteria sebagai berikut.
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Tabel 8. Kriteria interpretasi skor angket

Interval Skor Kriteria
0- 20 Sangat rendah
21- 40 Rendah
41- 60 Cukup
61- 80 Tinggi
81- 100 Sangat tinggi

Sumber: dimodifikasi dari Riduwan (2012: 89).

Instrumen tes dan angket dilakukan uji instrumen yang mencakup uji

validitas dan uji reliabilitas sebelum digunakan. Uji instrumen dilakukan

untuk menguji kelayakan instrumen sebelum digunakan.

a) Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2016). Validitas
instrumen ditentukan dengan membandingkan nilai rhiwung dan reapel.
Nilai rniwng didapatkan dari hasil perhitungan dengan SPSS 17.0 dan
nilai rype (product moment) didapatkan dari tabel nilai kritik sebaran r
dengan jumlah sampel yang digunakan (n) = 30 dengan taraf
signifikansi 5%. Instrumen dikatakan valid apabila nilai rniwung
>rapel(Arikunto, 2016). Koefesien korelasi dapat diinterpretasikan

kedalam tingkat validitas sebagai berikut.

Tabel 9. Interpretasi Validitas Instrumen

Koefesien Korelasi Interpretasi
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Instrumen tes berupa 10 butir soal uraian telah diujikan pada peserta
didik kelas X1 MIA 1 SMA Negeri 2 Kota Agung. Setelah dilakukan
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pengujian, maka didapatkan soal-soal yang valid serta memenuhi
indikator Representasi peserta didik seperti pada tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Koefisien Korelasi Kriteria
1 9,45 Valid
2 0,69 Tidak Valid
3 9,57 Valid
4 9,67 Valid
5 1,26 Tidak Valid
6 1,38 Tidak Valid
7 0,99 Tidak Valid
8 9,0 Valid
9 8,9 Valid
10 1,3 Tidak Valid

b) Uji Reliabilitas Instrumen
Uji Reabilitas soal digunakan untuk menentukan apakah soal yang
dibuat dapat dipercaya atau tidak. Instrumen yang mempunyai tingkat
reabilitas tinggi cenderung menghasilkan data yang samawalaupun
dilakukan pada waktu yang berbeda. Suatu tes dapat dikatakan
memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika dapat memberikan hasil
yang tepat dan konsisten. Reabilitas instrumen tes ditentukan dengan
menggunakan hasil perhitungan dengan SPSS 17.0 dengan kriteria
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 11. Interpretasi Reabilitas Instrumen

Indeks reabilitas Kategori
0,8-1,00 Sangat tinggi
0,06 — 0,799 Tinggi
0,04 - 0,599 Cukup tinggi
0,02 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,99 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Hasil uji instrumen pada peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2
Kota Agung, didapatkan indeks reliabilitas soal pada tabel berikut.



Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Indeks Reliabilitas Kategori

0,895 Sangat Tinggi

Nilai Alpha Cronbach (rj;) yang diperoleh sebesar 0,895 (reliabilitas
sangat tinggi) menunjukan bahwa nilai rj;> ripe S€hingga instrumen
tes dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan representasi peserta didik.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, kesimpulan
dari penelitian ini sebagai berikut.

a. Kemampuan representasi peserta didik dalam pembelajaran daring pada
materi perubahan lingkungan dan dampaknya bagi kehidupan peserta didik
kelas X SMAN 2 Kota Agung berada pada kategori “tinggi” dengan skor
65,6.

b. Respon peserta didik mengenai pembelajaran daring dan menggunakan
representasitermasuk ke dalam kategori “sangat tinggi” dengan skor
81,15%.

5.2 Saran
Pembelajaran dengan menggunakan representasi dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep-konsep materi dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih berharga. Namun tidak semua materi dapat diterapkan
dengan representasi, sehingga pendidik perlu untuk mengkaji kompetensi
dasar terlebih dahulu sebelum menerapkan representasi dalam

pembelajarannya.
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